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ABSTRAK

SARIPAH ANUM HARAHAP: Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
(PHBS) Pada Anak Usia Dini Di Era new normal PAUD Negeri Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara: Tesis Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan PHBS pada
anak usia dini di era new normal PAUD Negeri yang meliputi: Persiapan yang
dilakukan untuk pembiasaan PHBS; Pelaksanaan PHBS; serta Hasil pembiasaan
PHBS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus.
Penelitian ini dilakukan di PAUD Negeri Desa Remban, Kecamatan Rawas Ulu,
Kabupaten Musi Rawas Utara. Sumber data dalam penelitian ini dari kepala
sekolah, guru dan perilaku anak usia dini. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data pengkodean data,
kategori data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a. Persiapan PHBS berupa Sarana
dan prasarana pembiasaan PHBS vyaitu Lembar Kerja Siswa, buku cerita
bergambar, dan poster tulisan atau bergambar; sekolah, halaman sekolah, sumber
air bersih, tempat mencuci tangan, toilet umum dan jamban; b) Pelaksanaan PHBS
dilakukan di PAUD Negeri yaitu mencuci tangan, membuang sampah,
membersihkan jentik nyamuk, penggunaan jamban, olahraga, kantin sehat di
sekolah, pemeriksaan tinggi badan, berat badan, memakai masker, pengecekan
suhu tubuh, jaga jarak dan hindari kerumunan. Program pembiasaan PHBS terdiri
dari pemeriksaan fisik, makanan tambahan, gotong royong dan pembiasaan
kecakapan hidup mandiri. Metode pembiasaan PHBS yang digunakan guru
beragam disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi dalam pembiasaan PHBS berasal dari peserta didik,
sarana dan prasarana, strategi dan metode yang digunakan guru serta pemerintah;
c. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa pembiasaan PHBS berkategori baik,
dalam setiap aspek pelaksanaannya.

Kata Kunci: Pembiasaan, PHBS, Era New Normal, Anak Usia Dini



ABSTRACT

SARIPAH ANUM HARAHAP: Habituation of Clean and Healthy Life Behavior
(PHBS) in Early Childhood in the New Normal Period at State PreSchool, Rawas
Ulu District, Musi Rawas Utara Regency: Yogyakarta Thesis: Faculty of
Education, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

This study aims to describe PHBS habituation in early childhood in the
new normal state Preschool which includes: preparations made for habituation of
PHBS; Implementation of PHBS; as well as the results of habituation of PHBS.

This research used a qualitative approach with case studies. It was
conducted at the State Preschool in Remban Village, Rawas Ulu District, North
Musi Rawas Regency. The sources of research data were school principals,
teachers and early childhood behavior. The data collection researcher used
interview, observation and documentation research techniques. The data analysis
technique was carried out through the stages of data collection, data reduction,
data coding, data categories and data presentation and drawing conclusions.

The results indicates that: a. PHBS preparation in the form of PHBS
habituation facilities and infrastructure, namely Student Worksheets, illustrated
story books, and written or illustrated posters; schools, school grounds, clean
water sources, hand washing facilities, public toilets and latrines; b) The
implementation of PHBS is carried out in PAUD Negeri, namely washing hands,
taking out trash, cleaning mosquito larvae, using latrines, exercising, healthy
canteens at schools, checking height, weight, wearing masks, checking body
temperature, keeping a distance and avoiding crowds. The PHBS habituation
program consists of a physical examination, additional food, mutual cooperation
and habituation of independent life skills. The PHBS habituation method used by
the teacher varies according to the learning objectives. Supporting and inhibiting
factors encountered in PHBS habituation come from students, facilities and
infrastructure, strategies and methods used by teachers and the government; c. The
results of the implementation show that PHBS habituation is categorized as good,
in every aspect of its implementation.

Keywords: Habituation, PHBS, New Normal Period, Early Childhood



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Negara berkembang pada setiap tahunnya ada sekitar 2,2 juta orang
meninggal, hal ini disebabkan oleh sanitasi dan tingkat kebersihan yang
buruk. Indonesia menduduki peringkat ke-3 Negara dengan sanitasi terburuk
di Dunia (Clean, 2020). Pada saat ini juga, Dunia sedang berperang melawan
Wabah Virus Corona 19, begitu pula Indonesia. Awal mula virus ini terjadi
pada Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina Bulan Desember tahun 2019
(Yuliana, 2020).

Virus ini sangat cepat menjalar ke manusia di seluruh daerah China
sampai Negara di seluruh Dunia pada beberapa minggu berikutnya. Covid 19
dapat mengenai siapa saja dan tanpa memandang usia(Kementrian Kesehatan
RI, 2020). Menurut pendapat WHO, Coronaviruses (CoV) adalah salah satu
bagian dari virus, yang dapat menyebabkan penyakit flu hingga penyakit yang
lebih parah yaitu Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Infeksi virus ini
disebabkan karena virus corona, atau sebutan lainnya COVID-19, adalah
sebuah jenis virus baru yang ditemukan pada 2019 dan belum pernah sama
sekali diidentifikasi (Susilo et al., 2020)

Masuknya virus Corona ke Indonesia menimbulkan dampak yang begitu
besar di setiap aspek bidang, seperti bidang kesehatan, ekonomi, sosial,

keagamaan dan system pendidikan khusunya di Indonesia (Anhusadar &



Islamiyah, 2020), (Mansyur, 2020), Sehingga awal Juni 2020, Pemerintah
Indonesia berinisiatif untuk memberikan solusi, dengan mengambil langkah
kebijakkan untuk menerapkan Era new normal di tengah kondisi Covid 19.
Dengan menerapkan New Normal, maka seluruh lapisan masyarakat
Indonesia dapat kembali beraktivitas semana mestinya. Namun, dengan tetap
harus memperhatikan dan menerapkan protokol kesehatan. Oleh karena itu,
masyarakat wajib merubah pola dan gaya hidup yang dapat memutus rantai
virus covid 19 seperti mencuci tangan menggunakan hand snatizer atau
sabun dengan air yang mengalir sampai tangan bersih, dan tidak
diperbolehkan untuk menyentuh bagian muka seperti hidung, mata dan mulut
jika tangannya dalam kondisi kotor, menjaga jarak (menghindari keramaian)
serta memakai masker (Ilman et al., 2019). Selain itu, rekomendasi yang
paling tepat untuk mencegah penyebaran dan pemutusan rantai Virus Covid
19 yaitu dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
(Arundina et al., 2020) demi menyongsong Era new normal.

Sikap pembiasaan pada anak usia dini sangat penting, dikarenakan anak
usia dini sedang mengalami masa proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat. Kesehatan dan gizi anak sangat mempengaruhi proses tumbuh
kembang (Prima et al., 2017). Masa anak usia dini sangat berbeda dengan masa
usia SD, SMP, dan SMA dikarenakan pada masa ini merupakan tahap anak
sering bermain dan menjalin interaksi dengan teman sebayanya, sehingga
tidak menerapkan protokol kesehatan yang diwajibkan pada Era new normal.

Dari hasil deteksi data kasus Covid-19 yang dilakukan (UNICEF, 2020) dari



data IDAI sampai 18 Mei 2020 ditemukan data yang mengejutkan bahwa,
anak-anak dengan kategori PDP berjumlah 3.324 kasus, anak yang
dikategorikan PDP meninggal dunia berjumlah 129 kasus, anak yang
terkonfirmasi positif Covid-19 berjumlah 584, dan yang terakhir anak yang
meninggal dunia yang disebabkan covid berjumlah 14 anak (Maywati et al.,
2021).

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dapat menimbulkan dampak
signifikan di sektor ekonomi, kegiataan sehari-hari dan terutama seluruh
aspek kehidupan anak (UNICEF, 2020) padahal anak usia dini merupakan
penentu kualitas dan modal aset Negara di masa depan (Sasmitha et al., 2020).
hal ini sejalan dengan pendapat Direktur Eksekutif UNICEF yaitu meminta
pemerintah untuk mengakui bahwa “anak-anak merupakan slaha stau korban
yang tidak terlihat, Mengingat dampak dari Virus Corona 19 dapat jangka
pendek dan jangka panjang pada kesehatan, kesejahteraan, perkembangan dan
masa depan anak-anak. Oleh karena itu, pembiasaan kesehatan harus
ditanamkan sejak usia dini hingga dewasa (Clean, 2020), (Fatmawati, 2012).
Oleh karena itu, anak usia dini perlunya dilatih, ditingkatkan pengetahuan
serta dilindungi dalam hal status kesehatanya (Suryani et al., 2020).

Anak usia dini juga dapat dijadikan sebagai agen perubahan dan
penggerak kesehatan bagi keluarga, lingkungan, sekolah dan komunitas
lainnya (Suryani et al., 2020). Kebiasaan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) yang ditanamkan sejak sekarang dapat menghasikan perubahan

perilaku yang cenderung untuk bertahan. Hal ini didasari oleh beberapa



alasan: anak usia dini merupakan kelompok usia yang mudah terpengaruh
kesehatannya; anak usia dini memiliki kondisi yang sangat sensitif untuk
diberikan stimulasi sehingga mudah untuk diarhakan, dibimbing dan
ditanamkan kebiasaan yang baik. (Kusuma & Pertiwi, 2019).

Menjaga kesehatan sangat penting bagi anak usia dini, karena anak usia
dini telah melewati dan mengalami masa Golden Age (masa keemasan),
dimana tahap perkembangan otak mencapai 80% (Anhusadar & Islamiyah,
2020). Anak yang sehat adalah anak yang dapat tumbuh dan berkembang
secara normal, pertumbuhan dan perkembangannya sesuai dengan tingkat
usianya, aktif dan bahagia, bersih, dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya. Anak yang sehat biasanya ditandai dengan belajar
baik (Ardilah, Qumilaila. Siti. Karoma. 2014. Hal ini juga sesuai logo PAUD
bahwa anak Indonesia sehat, cerdas, ceria (Chairilsyah, 2021). Oleh karena
itu, Pemerintah pun tidak tinggal diam, Banyak program pemerintah yang
mengharapkan anak Indonesia sehat, seperti perbanyak makan ASI, MP-ASI
anak sekolah, dokter sekolah sehat, peningkatan gizi anak di lingkungan
sehat, imunisasi, dan pemberian vitamin A termasuk PHBS. Pemerintah terus
memprioritaskan proyek program diatas, untuk mewujudkan Indonesia yang
sehat pada tahun 2025 (Julianti, Nasirun, & Webrayarli, 2018)

Perilaku Hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan suatu bentuk upaya
untuk merubah perilaku untuk meningkatkan satus kesehatan, yang dilakukan
melalui program pembiasaan PHBS. Program ini disosialisasikan pertama

kali oleh kementerian kesehatan sejak tahun 1996, Namun hasil pencapaianya



sangat rendah (Jayadipraja et al., 2018). Perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) sangat berkaitan dengan bekembangnyana berbagai penyakit seperti
diare, demam berdarah, leptospirosis, infeksi saluran pernapasan, penyakit
kulit, dan infeksi saluran pencernaaan(Kusuma & Pertiwi, 2019), ditambah
lagi dengan adanya virus Covid 19. Dari hasil dilaporkan WHO bahwa setiap
tahunnya terjadi kematian anak usia balita baik sekitar > 500.000 di seluruh
dunia dan > 80 % dintaranya terjadi di negara maju maupun negara
berkembang. Sedangkann di Indonesia penyakit diare dialami anak balita
sekitar 60% yang dirawat inap dan 41% dirawat jalan (Widowati et al., 2012).

Di Sekolah khususnya, ada beberapa perilaku pembisaan yang dapat
mempengaruhi kesehatan anak seperti pola sarapan anak, kebiasaan cuci
tangan, kebersihan telinga, kebersihan kulit, kebersihan rambut, dan
kebiasaan anak dalam hal mengkonsumsi makanan yang tidak sehat (Pal &
Pal, 2017) membuang sampah dan menggosok gigi (Puspita et al., 2020).
Dalam penelitian (Tabi’in, 2020) ditemukan ada beberapa anak yang
mempunyai kebiasaan memasukkan tangan kedalam mulut mereka,
memegang benda sembarang lalu tidak mencuci tangan, sehingga akan
berdampak pada kesehatan dan menghambat perkembangannya, padahal dari
paparan WHO Save Lives: Clean Your Hands, bahwa kebersihan tangan
sebagai landasan kualitas kesehatan diri (Peters et al., 2019).

Sehat menurut World Health Organisasi (WHO) adalah sautu kondisi
dimana tidak hanya bebas dari penyakit tetapi juga keseimbangan antara

fungsi fisik, mental dan sosial (Vionalita & Kusumaningtiar, 2017).



Jika kesehatan anak terganggu akan berdampak pada saat disekolah, anak
mengalami kesulitan fokus atau tidak berkosentrasi dalam memahami materi,
mudah mengantuk, sering merasa lelah (Sanjaya et al., 2019). Demi
terwujudnya PHBS dalam lingkungan sekolah pada anak usia dini perlu
adanya upaya kesadaran diri dari peserta didik dan seluruh perangkat sekolah
serta didukung oleh fasilitas yang memadai (Clean, 2020).

Hal ini didukung dari (Kemenkes RI, 2018)bahwa praktik PHBS
masih rendah terjadi di kalangan anak-anak dan keluarga dengan presentase
praktik PHBS 35,7 % dan 24,5 % praktik mencuci tangan pakai sabun. Data
lain juga menunjukan bahwa perilaku PHBS yang rendah juga muncul di 4
waktu aktivitas kegiatan dilakukan seperti hanya 9% yang melakukannya
PHBS setelah aktivitasbuang air besar, hanya 14% PHBS dilakukan sebelum makan,
7% sebelum menyusui anak dan 6% sebelum menyiapkan makanan. (Inderan &
Weta, 2018)

Hasil Laporan Riset (Kementrian Kesehatan RI, 2013) menyatakan
bahwa kesehatan dipengaruhi oleh perilaku kebersihan. Karena kurangnya
perhatian terhadap kebersihan, maka timbul berbagai penyakit seperti sakit
perut, cacingan, filariasis, demam berdarah dan muntah-muntah. Masalah
kebersihan yang paling umu terjadi pada anak usia 5-10 Tahun adalah 86%
masalah gigi, 53% anak yang tidak mampu memotong kuku sendiri, 42%
anak yang tidak bias tidak bisa menggosok gigi dan yang terakhir 8 % anak
tidak mencuci tangan sebelum makan. Sedangkan penyakit yang terjadi pada

anak SD adalah 60-80% penyakit cacingan, 74,4% kerusakan pada gigi. Oleh



karena itu, , untuk mengatasi permasalahan diperlukan usaha yang besar dari
berbagai berbagai lapisan masyarakat khusunya di sekolah

Penilaian Elliot dan Sanders (M. Hamid Anwar 2005:1)mengungkapkan
bahwa zaman sekarang masih banyak anak-anak dan orang dewasa yang tidak
mengetahui tentang pentingnya perilaku hidup bersih, hal ini terlihat dari
perilaku anak-anak yang apatis seperti pergi ke kelas dengan mengemudi
(daripada berjalan-jalan, dengan asumsi jarak antara sekolah dan rumah
masuk akal), menatap TV, banyak bermain di depan PC daripada bermain di
luar pintu terbuka yang potensial, pembelajaran permainan terbatas. Dari efek
tersebut dapat mempengaruhi tindakan anak dalam melakukan tugas proaktif,
sehingga secara umum diharapkan dapat diamati bahwa banyak siswa SMA
yang gemuk atau memiliki kelemahan kronis dan juga mengalami efek buruk
dari suatu penyakit

Dari penegasan (Agustin, 2019:3) bahwa sikap tentang perilaku PHBS
anak di Sekolah, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berperspektif
PHBS dalam klasifikasi sedang (46%). Perilaku responden tertentu yang
buruk terhadap PHBS di sekolah, dipengaruhi oleh pengalaman rmasa lalu
esponden tentang efek PHBS, anak percaya bahwa tangan benar-benar
terlihat bersih, tidak ada alasan kuat untuk membersihkan sebelum makan.

Hal ini sependapat dari hasil survey yang dilakukan dalam penelitian
(Butarbutar, 2019)ditemukan 50 siswa, hanya anya 5 orang (10%) yang
memiliki perilaku hidup bersih (rendah kategori), sedangkan sisanya 45 orang

(90%) belum menerapkan pola hidup bersih perilaku (kategori tinggi).



Padahal pada usia tersebut, mereka memasuki usia yang cemerlang, yaitu
pada usia dimana anak secara efektif menyerap wawasan atau informasi dan
mulai melakukan secara berkelanjutan, dengan meniru apa yang mereka
lihat. Permasalahan ini didukung dari beberapa penelitian seperti (Amri &
Widyantoro, 2017), (Kurniati et al., 2020), (Yeasmin, 2020) Hal yang sama
juga ditemukan dari penelitian (Julianti, Nasirun, & Wembrayarli, 2018) yang
menunjukkan dari hasil seluruhnya 16 anak TK B ditemukan pada kategori
cukup ada 3 orang (18,75%) dan 13 orang (81,25%) kriteria kurang.
Rendahnya kesadaran untuk melaksanakan Perilaku Hidup bersih dan
sehat (PHBS) pada anak sekolah disebabkan karena kurangnya sarana dan
prasarana di sekolah. Hasil Laporan (Kementrian Kesehatan RI, 2013)
menunjukkan bahwa 83% anak yang tidak benar dalam perihal mencuci
tangan, mengkonsumsi yang tidak sehat 53,1 %, dan 31% anak yang tidak
menggunakan jamban. Data lainnya hasil laporan (Sesenas, 2017) anak yang
berusia 0-17 Tahun yaitu 22, 21 % memiliki keluhan kesehatan sedangkan
anak yang berusia 5-10 tahun, penyakit yang sering menyerang 60-80% diare,
26,21% demam berdarah. Dari data diatas tentunya berkaitan dan faktor
penyebabnya karena kurangya pelaksanaan PHBS yang di lakukan di sekolah.
Kebersihan dan kesehatan dapat mempengaruhi perkembangan anak.
Setiap keluarga memiliki kewajiban untu memberikan edukasi mengenai
kebersihan dan kesehatan kepada anak mereka. Hal tersebut juga dilakukan
oleh pendidik, anak usia dini di taman kanak-kanak, kelompok bermain, pusat

penitipan anak dan unit PAUD sejenisnya. Oleh karena itu, tugas sekolah dan



wali adalahtugas yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan ideal anak.. Pengaturan kemampuan/kemampuan dasar yang
baik dan benar akan menyebabkan anak-anak memiliki pengaturan yang
memadai untuk hidup di kemudian hari. (Sunarti et al., 2019).

Dari hasil Observasi yang dilakukan penliti di 2 tempat Lembaga
Pendidikan anak usia dini yaitu TK Al-Muhajirin dan Tk Nurul Imam, peneliti
menemukan fakta dilapangan bahwa belum banyak lembaga pendidikan anak
usia dini yang menerapkan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat
terutama menyediakan sarana dan prasaran untuk digunakan dalam
menghadapi Era new normal. Menurut Ibu Ainun selaku Kepala TK Nurul
Imam mengatakan:

“Terdapat Kesulitan menerapkan perilaku hidup sehat dan
bersih di masa era normal ini dikarenakan banyaknya orang tua
vang tidak bekerjasama dalam menjaga protokol kesehatan
sehingga datang kesekolah beramai-ramai dan tidak memakai
masker. Saya juga sudah beberapa kali menyampaikan himbauan
tapi tidak adanya perubahan perilaku sehingga berdampak pada

9

anaknya juga, yang tidak menerapkan protocol kesehatan
Sedangkan dari hasil observasi lainnya juga ditemukan banyaknya

penjual jajan (makanan ringan) di sekitar sekolah, sehingga memudahkan
anak membeli makanan- makanan yang tidak sehat, dan peneliti juga melihat
bahwa jajanan yang dibawa merupakan makanan siap saji seperti mie dan
nugget. Dalam sarana dan prasaran pembiasaan perilaku hidup bersih dan
sehat, pada tempat pengelolah sampah di TK sangat perlu untuk diperhatikan,
karena anak-anak terlihat masih membuang sampah sembarangan

dikarenakan tempat sampah tidak tersedia. Dengan asumsi ini tidak segera



ditangani, anak-anak akan memiliki kebiasaan negatif. Sementara pada usia
mereka adalah usia yang keemasan, yang pada usia itu mereka secara efektif
menyimpan informasi dan mulai melakukan informasi yang diperoleh secara
berkelanjutan dengan meniru apa yang mereka lihat. permasalahan ini
didukung dari beberapa penelitian seperti (Amri & Widyantoro, 2017;
Kurniati et al., 2020; Yeasmin, 2020). Dari hasil observasi awal yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulakn bahwa pelaksanaan pembiasaan Perilku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Era new normal masih kurang dalam
pelaksanaannya.

Oleh karena itu, sebagian besar lembaga pendidikan paud di kecamatan
rawas ulu kabupaten musi rawas utara masih kurang memperhatikan
pelaksanaan kegiatan menerapkan PHBS di masa era new normal yang
disebabkan adanya masalah mengenai sarana prasarana, seperti ketidak
layaknya kamar mandi, belum tersedianya alat penukur perkembangan diri
anak yang kompleks, dan kurang tersedianya alat kebersihan lingkungan dan
ruangan, seperti tempat sampah, tempat mencuci tangan, dan peralatan
kebersihan lainnya.

Akan tetapi, peneliti sangat tertarik terhadap lembaga pendidikan PAUD
Negeri Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara mengenai
penerapan protokol kesehatan serta perilaku PHBS dalam menghadapi masa
era new normal. Hal ini menjadi tertarik dikarenakan PAUD Negeri
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadi

pandangan utama masyarakat dan negara serta menjadikan contoh tauladan
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yang ditiru oleh PAUD atau lembaga pendidikan anak usia dini yang ada di
sekitar wilayah kabupaten Musi Rawas Utara.

PAUD Negeri Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara
adalah salah satu Lembaga yang mempunyai misi yaitu membangun
pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat secara mandiri. Hal ini didukung
juga oleh sarana dan prasarana yang mendukung untuk membiasakan PHBS
anak usia dini, ditambah lagi setelah pandemic covid 19, ada tambahan PHBS
yang harus dilaksanakan agar system pembelajaran tatap muka berlangsung
dan sesuai dengan standard pembelajaran yang ditetapkan pemerintah yaitu
harus menerapkan protocol kesehatan (3 M (Mencuci Tangan, Memakai
masker, Menjaga jarak dan Pengecekan Suhu). Hal ini terbukti bahwa PAUD
Negeri sering mengikuti lomba perihal PHBS dan mendapatkan juara.

Berdasarkan observasi di PAUD Negeri, anak dan orang tua murid
memasuki lingkungan sekolah diwajibkan memakai masker dan pengecekan
suhu tubuh. Kemudia anak sebelum memasuki ruangan diajak untuk mencuci
tangan terlebih dahulu. Fakta lainnya di lapangana bahwa dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari salah satu guru kelas bahwa
Pelaksanaan pembiasaan PHBS sudah dilaksanakan sejak berdirinya PAUD
Negeri ditambah lagi tantangan untuk menerapkan Protocol Kesehatan pada
anak usia dini. Setiap pembelajaran yang dilakuan mengajarkan pembiasaan
PHBS dan anak usia dini di PAUD Negeri sudah melaksanakan perilaku
hidup bersih dan sehat (PBHS) di lingkungan sekolah pada Era new normal,

Namun masih ada tantangan terbaru bagi guru dikarenakan anak usia dini
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memiliki salah satu karakteristik bereksplorasi dengan lingkungan alam
maupun bermain bersama teman sebaya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian
kualitatif studi kasus mengenai pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) di Era new normal seperti bagaimana pelaksanaan yang dilakukan pihak
sekolah khususnya guru maupun kepala sekolah dalam membiasakan PHBS pada
anak usia dini di Era new normal, menggambarkan kondisi dilapangan mengenai
PHBS di Era new normal, strategi dan metode apa yang digunakan guru dalam
membiasakan PHBS pada anak usia dini, faktor pendukung dan faktor penghambat
PHBS yang dilakukan di PAUD Negeri serta yang terakhir pendapat orangtua
mengenai pembiasaan PHBS yang telah dilaksanakan di sekolah. Dengan demikian,
peneliti peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ‘“Pembiasaan
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) pada Anak Usia Dini di Era new

normal”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Pembiasaan PHBS di Era new normal menjadi tantangan baru bagi
system pembelajaran tatap muka yang dilakukan pihak sekolah.
2. Masih adanya lembaga PAUD yang tidak melaksanakan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di Era new normal
3. Masih adanya anak usia dini yang tidak menerapkan pembiasaan

perilaku hidup bersih dan sehat di Era new normal.
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Tantangan bagi guru dalam melaksanakan pembiasaan perilaku hidup
bersih dan sehat pada anak usia dini di Era new normal.

Masih adanya peserta didik yang kurang memahami makna perilaku
hidup bersih dan sehat serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
di Era new normal.

Masih terdapat siswa yang belum menerapkan perilaku hidup bersih sehat
seperti membuang sampah sembarang, tidak mencuci tangan.

Anak belum dapat membiasakan diri dalam menjalani era di normal

dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat

C. Fokus Dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

penelitian ini memfokuskan pada pembahasan Pembiasaan Perilku Hidup

Bersih Dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini di Era new normal agar

penelitian ini lebih efektif , untuk lebih detailnya akan menjelaskan sebagai

berikut:

1.

Apa saja yang persiapan dalam melaksanakan pembiasaan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini di era new normal
PAUD Negeri Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara?

Bagaimana dalam pelaksanaan pembiasaan perilaku hidup bersih sehat di
era new normal PAUD Negeri Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi

Rawas Utara?

. Apa saja hasil saat pelaksanaan pembiasaan perilaku hidup bersih sehat

di era new normal PAUD Negeri Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten
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Musi Rawas Utara?

D. Tujuan Penelitian

Mengacu pada fokus dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
yaitu: untuk mengetahui sekaligus menganalisa secara mendalam tentang
pelaksanaan, strategi dan metode yang digunakan guru kepada anak usia dini,
serta perilku peserta didik setelah dilaksanakannya pembiasaan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Era new normal PAUD Negeri Kecamatan

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, memiliki dua manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan dan
memperluas referensi di bidang ilmu Pendidikan anak usia dini yang
berupa kajian tentang pelaksaanan pembiasaan perilku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di Lembaga Pendidkan Anak Usia Dini.

2. Manfaat Praktis, Diharapkan dapat menjadi masukan bagi:

a. Lembaga Sekolah, sebagai acuan dalam membuat program khusus
sehingga dapat meningkatkan kualitas Lembaga Pendidikan dalam hal
membiasakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak
usia dini di Era new normal.

b. Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi

sekolah maupun kinerja guru dalam menerapkan pembiasaan Perilaku
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Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini di Era new
normal.

Guru, Dapat dijadikan suatu praktik bahan pembelajaran serta
penilaian mengenai pemahaman peserta didik dalam pentingnya
menerapkan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dalam
kehidupan sehari-hari maupun sekolah.

Peneliti lain, Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi atau

pertimbangan untuk mengkaji penelitian selanjutnya.3T
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